



Klinik merupakan institusi pengelola jasa layanan kesehatan yang
memerlukan proses manajemen yang tepat agar dapat melakukan perannya sebagai
penyedia layanan kesehatan yang baik bagi masyarakat. Klinik sebagai salah satu
penyedia layanan kesehatan dituntut untuk selalu mengutamakan pelayanan kepada
masyarakat dengan sebaik - baiknya dengan tetap memperhatikan segi efisiensi dan
efektivitas. Dengan demikian, salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan manajemen logistik yang berupa perencanaan dan pengendalian
persediaan obat.
Sebuah klinik sangat perlu untuk melakukan perencanaan dan pengendalian
obat dengan baik sehingga persediaan yang dimiliki tidak berlebihan (overstock)
yang kemudian akan menyebabkan tingginya biaya simpan yang ditanggung pihak
klinik. Hal ini dikarenakan keberadaan persediaan dipandang sebagai pemborosan
(waste) dan ini berarti merupakan suatu beban bagi suatu unit dalam bentuk biaya
atau ongkos yang lebih tinggi, sehingga keberadaannya perlu dieliminasi. Tetapi
bila tidak memungkinkan untuk dieliminasi, keberadaaan persediaan dapat
diminimasi dengan tetap menjamin kelancaran pemenuhan permintaan konsumen.
Maka dari itu, keberadaan persediaan khususnya dalam suatu unit perlu diatur
sedemikian rupa sehingga kelancaran pemenuhan kebutuhan konsumen dapat
terjamin, dengan ongkos yang ditimbulkan sekecil mungkin (Bahagia, 2006).
Klinik Pratama Aisyiyah merupakan Klinik Pratama yang melaksanakan
kewenangan dalam pelayanan medik dasar seperti KB, imunisasi, khitan, rumah
bersalin, praktek dokter, poli umum 24 jam, dan dokter gigi. Salah satu depot yang
dimiliki oleh klinik pratama Aisyiyah ini adalah depot farmasi yang berperan dalam
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penyedia barang farmasi seperti obat. Depot Farmasi Klinik Pratama Aisyiyah
memiliki 171 Stock Keeping Unit (SKU) untuk obat yang masih aktif. Setiap obat
mempunyai karakteristik dan jumlah permintaan yang berbeda-beda tergantung
tingkat kebutuhan masing-masing obat. Untuk dapat memenuhi ketidakpastian
setiap jenis permintaan obat, depot farmasi Klinik Pratama Aisyiyah harus dapat
mengatur ketersediaan obat untuk kebutuhan pasien karena sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan proses pelayanan kepada pasien.
Saat ini depot farmasi Klinik Pratama Aisyiyah belum memiliki metode
baku dalam melakukan perencanaan, analisa, dan pengendalian inventory dari
setiap obat yang dipasok dari berbagai supplier. Kebijakan persediaan dan
permintaan obat ke supplier dilakukan berdasarkan kebijakan dari manajemen
farmasi. Pemesanan obat dilakukan apabila jumlah persediaan obat di depot sudah
sedikit atau hampir habis tanpa memperhitungkan jumlah obat yang dipesan dan
komponen-komponen biaya yang akan mempengaruhi total biaya persediaan.
Jumlah obat yang dipesan oleh depot farmasi Klinik Pratama Aisyiyah hanya
berdasarkan jumlah pemesanan sebelumnya atau bisa saja lebih. Selain itu, depot
farmasi Klinik Aisyiyah belum melakukan penetapan prioritas penanganan
terhadap obat-obat yang ada di depot farmasi dan penentuan jumlah cadangan
pengaman yang harus disediakan. Ketidakmampuan merencanakan dengan baik
persediaan ini membuat Klinik Aisyiyah mengalami terjadinya persediaan yang
berlebih (overstock) sehingga berpengaruh terhadap total biaya persediaan obat.
Tabel 1.1 Perbandingan Persediaan dan Penjualan Obat Periode Januari-Desember 2016
Bulan Persediaan Penjualan Selisih
Januari 109964 70689 39275
Februari 118075 66880 51195
Maret 109995 63792 46203
April 125003 69085 55918
Mei 134718 64164 70554
Juni 129354 65201 64153
Juli 122953 64914 58039
Agustus 146839 64460 82379
September 131179 62773 68406
Oktober 137206 63767 73439
November 142239 62028 80211
Desember 149011 68987 80024
(Sumber : Pengumpulan Data, 2018)
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Gambar 1.1 Perbandingan Persediaan dan Penjualan Obat Periode Januari-
Desember 2016
(Sumber : Pengumpulan Data, 2018)
Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa terjadi ketidakseimbangan, dimana total
persediaan di depot farmasi Klinik Pratama Aisyiyah terlalu besar dibandingkan
total penjualan barang setiap bulannya sehingga mengakibatlan kerugian pada
Klinik Pratama Aisyiyah. Besarnya persediaan menyebabkan banyaknya obat yang
disimpan, sehingga menimbulkan biaya simpan yang tinggi karena semakin banyak
obat yang perlu dikelola. Hal tersebut menunjukan bahwa depot farmasi Klinik
Pratama Aisyiyah belum memiliki kebijakan persediaan obat yang baik sehingga
sering mengalami overstock.
Kerugian yang disebabkan oleh overstock yang mengakibatkan tingginya
biaya simpan dapat diminimasi apabila ada kebijakan persediaan yang tepat.
Semakin sering klinik mengalami overstock maka semakin besar pula biaya simpan
yang terjadi, hal ini berpengaruh terhadap semakin besarnya total biaya persediaan
diakibatkan naiknya total biaya simpan. Dengan adanya pengendalian persediaan
untuk penentuan besarnya jumlah pemesanan serta penentuan besarnya cadangan
pengaman guna mengurangi kelebihan obat yang terjadi pada klinik bisa berkurang
sehingga dapat meminimalisasi total biaya persediaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari alternatif strategi persediaan guna














persediaan setinggi mungkin. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
menentukan parameter persediaan yang baru dengan tujuan meminimasi total biaya
persediaan. Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai penentuan kebijakan
persediaan dengan tujuan minimasi biaya total persediaan telah dilakukan oleh
banyak peneliti dan praktisi, dimana dalam penelitiannya bertujuan untuk
mengoptimasi tingkat persediaan dengan kondisi overstock pada suatu rumah sakit
menggunakan Continuous Review (s,S) System dan Continuous Review (s,Q)
System dengan memperhatikan tingkat pelayanan pelanggan tertinggi.
Dengan melihat permasalahan yang ada, depot farmasi Klinik Pratama
Aisyiyah perlu melakukan klasifikasi obat dan optimasi terhadap besarnya
persediaan maksimum dan minimum obat serta leadtime pemesanan obat agar dapat
meminimasi total biaya persediaan. Oleh karena itu, penulis melakukan untuk
menggunakan analisis ABC dan analisisi VED serta metode Continuous Review
(s,S) System dan Continuous Review (s,Q) System untuk diterapkan pada klinik.
Penggunaan metode Probabilistic Inventory Continuous Review (s,S) System dan
Continuous Review (s,Q) System dikarenakan permintaan bersifat probabilistik dan
setiap jumlah pemesanan tidak tetap, dimana klinik tidak mengetahui secara pasti
permintaan di masa yang akan datang, serta menentukan nilai maksimum dan
minimum obat yang disimpan di depot farmasi guna mengantisipasi besarnya
persediaan yang terjadi baik selama lead time maupun selama periode interval.
Sehingga penentuan interval pemesanan dan jumlah produk yang harus dipesan
dapat dipantau oleh pihak manajemen klinik.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang akan menjadi obyek penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana menentukan klasifikasi obat yang ada di bagian depot farmasi
Klinik Pratama Aisyiyah
2. Bagaimana menentukan kebijakan persediaan obat yang tepat di bagian depot




Adapun tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah yang ada di atas
adalah :
1. Untuk mengetahui jumlah kuantitas yang optimal pada saat pemesanan obat di
depot farmasi Klinik Pratama Aisyiyah
2. Untuk mengetahui jumlah cadangan pengaman (safety stock) obat yang optimal
di depot farmasi Klinik Pratama Aisyiyah
3. Untuk mengetahui waktu pemesanan ulang (reorder point) yang tepat di depot
farmasi Klinik Pratama Aisyiyah
4. Untuk mengetahui perhitungan penghematan terhadap total biaya persediaan
obat di depot farmasi Klinik Pratama Aisyiyah
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun manfaat yang diharapkan pada
penelitian ini antara lain:
1.4.1 Bagi Penulis
Adapun manfaat yang didapat penulis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Dapat mengetahui mengenai pengendalian persediaan obat di Depot Farmasi
Klinik Pratama Aisyiyah.
2. Dapat memeberikan usulan perbaikan pengendalian persediaan obat pada
Depot Farmasi Klinik Pratama Aisyiyah
1.4.2 Bagi Perusahaan
Adapun manfaat yang dapat diterima oleh pihak perusahaan adalah sebagai
berikut:
1. Sebagai bahan pertimbangan untuk Klinik Pratama Aisyiyah dalam
menenetukan kebijakan persediaan di masa depan baik kebijakan persediaan
untuk jangka pendek maupun jangka panjang.
2. Klinik Pratama Aisyiyah dapat meminimalisir serta mengurangi resiko
terjadinya Overstock.
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3. Klinik Pratama Aisyiyah akan dapat meminimasi ongkos total persediaan
sehingga laba yang dihasilkan optimum.
1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang dirumuskan terkait dengan penelitian ini
adalah :
1. Permintaan yang terjadi memiliki pola probabilistik.
2. Lead time tetap yaitu 1 hari.
3. Data yang digunakan adalah data permintaan dan penjualan Klinik Pratama
Aisyiyah periode Januari 2016 sampai dengan Desember 2016.
4. Tidak memperhatikan kenaikan harga dan inflasi.
5. Tidak memperhatikan kapasitas angkutan pada saat pengiriman dari supplier.
6. Penelitian ini hanya sampai pada tahap usulan.
1.6 Posisi Penelitian
Agar dalam penelitian ini tidak terjadi kesalahan maka penulis
menampilkan beberapa posisi penelitian. Adapaun posisi penelitian yang pernah
dilakukan adalah sebagai berikut:
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Tabel 1.2 Posisi Penelitian
Nama Dian Kurniawati Agriananta Fahmi H Dinnurillah Febryanti Dwiska AiniNurrahma Putri Aryani Amalia























































































































Penelitian ini diuraikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini akan diuraikan mengenai latar belakang
permasalahan penelitian,serta menerangkan alasan pengambilan topik
permasalahan untuk penelitian, lalu menerangkan tentang tujuan yang
akan di capai dari penelitian, terdapat pula batasan penelitian sehingga
penelitian yang diambil lebih fokus dan mengarah kepada permasalahan
yang sesuai dan membahas mengenai sistematika yang digunakan dalam
penulisan tugas akhir ini.
BAB II LANDASAN TEORI
Pada bab landasan teori ini dibahas mengenai teori maupun metode yang
mendukung yang digunakan sebagai bahan acuan untuk melakukan
penelitian tugas akhir.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab metodologi penelitian ini dijelaskan langkah-langkah
penyelesaian yang akan dilakukan untuk penelitian ini  yang secara rinci
meliputi tahap : merumuskan masalah penelitian, merumuskan hipotesis,
merancang pengumpulan serta pengolahan data, merancang analisis
terhadap pengolahan data dan pengambilan kesimpulan dan saran yang
dapat diberikan ke klinik.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab pengumpulan dan pengolahan data ini akan dibahas mengenai
data yang dikumpulkan selama penelitian yang nantinya akan digunakan
dan diolah untuk menentukan kebijakan persediaan obat pada Klinik
Pratama Aisyiyah.
BAB V ANALISA
Pada bab analisis ini berisi analisis terhadap hasil dari pengolahan data
serta penggunaan perhitungan metode yang digunakan dalam penelitian
ini. Adapun dari analisis ini akan membahas mengenai jumlah hasil
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perhitungan cadangan pengaman, jumlah waktu pemesanan serta jumlah
pemesanan yang harus dilakukan dan juga total biaya persediaan.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab kesimpulan dan saran berisi mengenai kesimpulan berdasarkan
tujuan dari penelitian yang disesuaikan dengan hasil yang didapatkan
pada pengolahan dan analisis data. Serta tidak lupa juga diberikan saran
untuk klinik maupun penelitian kedepannya.
